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BAB V
PENUTUP
. Kesimpulan
Dengan memperhatikan hasil pembahasan pada bab bab sebelumnya

maka dapat ditarik kesimpulan penelitian ini sebagai berikut :

. Pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren Darul Ma’wa mulai
dilaksanakan pada tahun 1995 dengan konsep kewirausahaan yang berbasis
ajaran agama Islam. Adapun tujuannya adalah untuk mendidik santri agar
memiliki pengetahuan tentang pendidikan kewirausahaan yang berbasis

ajaran Islam, jiwa mandiri, dan bermanfaat bagi orang lain.

Implementasi pendidikan kewirausahaan berbasis ajaran agama islam di
pondok pesantren Darul Ma’waselama ini kurang bisa berjalan maksimal, hal
ini disebabkan karena rumusan sistem pendidikan kewirausahaan belum
dirumuskan secara spesifik, kurangnya tenaga pengajar yang mumpuni
dibidang kewirausahaan, masih sangat minimnya sarana dan prasarana yang

menunjang serta terbatasnya modal usaha yang dimiliki.

. Pengurus pondok pesantren Darul Ma’wa mempunyai peran yang cukup
sentraldalam implementasi pendidikan kewirausahaan berbasis ajaran agama
Islam di pondok pesantren Darul Ma’wa Seputih surabaya , yaitu sebagai
pencetus, pelopor, pengerak,dan pengawas langsung dari pelaksanaan

program tersebut

Ada beberapa wusaha yang dilakukan pondok pesantren untuk
mengembangkan pribadi mandiri para santri, diantaranya dengan
memperhatikan azas proses belajar mengajar dengan prinsip bertahap dan
berkelanjutan, Menyediakan sarana belajar yang cukup, Memperbanyak
frekwensi kegiatanpelatihan dan pengembangan, dan Menjalin hubungan

dengan pihak luar
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5. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan berbasis ajaran agama Islam di
pondok pesantren Darul Ma’wa Seputih surabaya tidak bisa terlepas dari
adanya tantangan dan hambatan yang harus dihadapinya. Adapun diantara
tantangan-tantangan tersebut adalah (1) peningkatan pengetahuan tentang
manajemen usaha ekonomi produktif, khususnya bidang kewirausahaan bagi
guru, santri dan warga masyarakat sekitar pesantren, dan (2) permodalan dan
perluasan jaringan pasar untuk bidang usaha konveksi, budidaya jamur tiram
dan penggemukan sapi. Sedangkan hambatan yang di hadapi diantaranya: (1)
kurangnya tenaga pengajar yang kompeten di bidang kewirausahaan,
sehingga mutu pendidikan kewirausahaan bagi santri relatif rendah; (2)
rendahnya kemampuan manajemen pemasaran bagi hasil produksi konveksi,
peternakan dan usaha jasa lainnya; (3) terbatasnya modal usaha , peralatan
kerja, dan tempat usaha, (4) Para pengambil kebijakan dalam hal ini kantor
kementerianagama, dinas koperasi dan perdagangan, dan komite sekolah
yang belum memandang secara serius akan pentingnya implementasi
pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren secara profesional. Bahkan
para guru atau ustadz belum diberi peran dan difungsikan secara

proporsional.
B. Rekomendasi

Setelah memahami kesimpulan tersebut, maka penulis dapat

memberi rekomendasi sebagai berikut :

1. Menghadapi kurangnya kemampuan, disiplin, kinerja dan tanggung-jawab
guru dalam mengimplementasikan pendidikan kewirausahaan, diperlukan
guru atau instruktur yang benar-benar memenuhi kualifikasi dan
kompetensi yang sesuai dengan latar belakang pendidikan kewirausahaan

serta pengalaman memadai.

2. Kemampuan mengajar para guru berdasar perencanaan pembelajaran dan
kompetensi, masih memerlukan pembinaan dan peningkatan mutu,

terutama untuk materi kewirausahaan yang dirancang secara terprogram,
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dan berkelanjutan yang menjadi penentu bagi peningkatan kemampuan

dan kinerja guru tersebut

3. Sikap para pengambil kebijakan baik dari Kantor Kementerian Agama,
Dinas Koperasi dan Perdagangan, dan Komite Madrasah yang belum
memandang secara serius akan pentingnya implementasi pendidikan
kewirausahaan di pondok pesantren serta belum diberikannya peran
kepada para guru atau ustadz secara proporsional merupakan salah satu
hambatan yang tidak bisa dianggap sepele. Untuk itu diperlukan perubahan
paradigma dan kebijakan birokrasi agar implementasi pendidikan
kewirausahaan dapat didukung sepenuhnya untuk peningkatan mutu

pembelajaran dan keterampilan di pesantren.

C. Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. Yang telah
menganugrahkan taufik serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan dan penyusunan tesis ini dengan tiada halangan
yang berarti.

Dengan sekuat tenaga dan pikiran penulis telah berusaha menyusun
tesis ini dengan kemampuan dan fasilitas yang ada, dengan harapan dapat
dijadikan sumbangsih pemikiran bagi pendidikan dan khususnya pada
progam study pendidikan agama Islam. Namun penulis menyadari bahwa
selaku manusia biasa tak luput dari kesalahan dan jauh dari kesempurnaan,
oleh sebab itu, saran dan kritik dari semua pihak sangat penulis harapakan
demi penyempurnaan.

Akhirnya, semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang
memerlukan dans emoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk-Nya.

Amin.



